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Pendahuluan

Kesehatan lansia menjadi isu yang semakin penting di Indonesia
seirng dengan bertambahnya populasi lanjut usia. Berbagai
kebijagkan pemerintfah felah dibuat untuk mendukung
kesejahteraan lansia, namun tfantfangan seperti penyakit kronis,
keterbatasan akses layanan kesehatan, dan kurangnya
pengetahuan masih menjadi hambatan. Posyandu Lansia hadir
sebagai program vital untuk meningkatkan kualitas hidup lansia,
meskipun di Desa Durungbanjar, partisipasi lansia dalam
program ini masih fergolong rendah. Penelitian ini bertujuan
untfuk menganalisis peran Posyandu dalam meningkatkan
kesehatan lansia serta mengidentifikasi faktor-faktor penyebab
rendahnya partisipasi tersebut.
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Pendahuluan (Data)

Tabel 2
Data Jumlah Kehadiran di Posyandu Lansia Permata Tahun 2024
No Bulan Jumlah lansia

1. Januari 36
2. Februan 34
3. Maret Libur
4. April 43

5. Mei 47

&. Juni 45

7. Juli 49

8. Agustus 55

3. Septembet 55

10. Oktober 50

11. November 50

12. Desember 67
Jumlah lansia Tahun 2024 296 orang

Sumber - Diolah dari Posyandu Lansia Desa Durungbanjar (2024)
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Rumusan Masalah

“ Bagaimana agar kondisi kesehatan lansia ferdeteksi
penyakitnya secara dini dengan pemeriksaan secara rutin
setiap bulannya di Posyandu Lansia ¢

“ Kenapa jumlah Lansia yg datang ke Posyandu Lansia untuk

pemeriksaan Kesehatan masih sedikit ¢
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Metode Penelitian

>
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Jenis penelition yang dipakai adalah penelitian deskriptif kualitatif

Lokasi penelitian di Desa Durungbanjar Kecamatan Candi Kabupaten
Sidoarjo dan alasan memilin Lokasl penelitian karena jumlah Lansia yang
Ikut Posyandu persentasinya sedikit

Fokus penelitian yaitu menganalisa peran posyandu dalam
meningkatkan Kesehatan lansia

Tehnik penentuan informan secara purposive sampling atau pemilihan
secara sengaja dengan informan yang terlibat langsung dan mengerti
tentang permasalahan penelitian daninforman penelitian Bidan Désq,
Kader Posyandu Lansia dan beberapa Lansia.

Jenis data primer 5wow0nc0ro dan observasi) sekunder (Dokumentasi
atau data empiris

Tehnik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi

Teknik analisis data yang digunakan adalah analis dan mode interaktif
dari Miles & Huberman




** Peran Posyandu Lansia: Posyandu di Desa Durungbanjar telah
berperan sebagai motivator dan fasilitator. Sebagai motivator,
Posyandu aktif menyebarkan informasi, melakukan kunjungan
rumah, dan menyediakan dukungan dana desa serta
pelayanan kesehatan yang baik. Sebagai fasilitator, Posyandu
menyediakan sarana dan prasarana yang diperlukan.

“+ Kondisi Partisipasi: Meskipun ada upaya tersebut, partisipasi
lansia dalam Posyandu masih sangat rendah, yaitu hanya
sekitar 12% hingga 22,7% dari total 296 lansia di desa.
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*+ Faktor Penyebab Rendahnya Partisipasi:

« Kurangnya sosialisasi langsung yang memadai tentang
pentingnya Posyandu bagi lansia.

* |nsentif (honor) kader yang kurang memodtivasi.

« Kendala fisik lansia, jarak ke Posyandu, dan kurangnya akses
transportasi.

« Dukungan keluarga yang belum optimal.
« Penyebaran informasi jadwal Posyandu yang terbatas.
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Gambar 1. Kunjungan rumah Gambar 2 . Kunjungan Lansia Pasif
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Sumber : Pemdes Durungbanjar 2024
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Pelitian ini men%gunokon teori peran dari Bintoro Tjokroamid|ojo

dimana Posyandu memiliki tiga indikator peran yaitu sebagadi,
Moftivator, Fasilifator dan Mobilisator.

Pembahasan ini menyoroii bagaimana peran Posyandu sebagai
motivator dan fasilitator di Desa Durungbanjar diimplementasikan,
sertfa mengapa efektivitasnya dalam meningkatkan partisipasi lansia
belum optimal.

 Sebagai motivator, Posyandu telah proaktif menyebarkan informasi
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jadwal, melakukan kunjungan langsung ke rumah lansia yang
esulitan hadir, dan memberikan dukungan psikologis. Dukungan
finansial dari APBDes juga menunjukkan komitmen pemerintah desa.
Peran sebagm fasilitator terlihat dar penyediaan layanan dasar
kesehatan dan alokasi .Gnggardn untuk kebutuhan operasional
Posyandu, termasuk insentif kader dan PMT.




« Meskipun upaya motivasi dan fasilitasi serta mobilisasi ini sudah
ada, tantangan mendasar masih menghambat peningkatan
partisipasi. Penyuluhan yang belum merata mengakibatkan
banyak lansia fidak sepenuhnya memahami manfaat rutin
Posyandu. Insentif kader yang terbatas berpotensi memengaruhi
semangat dan intensitas upaya mereka di l[apangan. Selain itu,
hambatan fisik lansia dan keterbatasan transportasi menjadi
kendala praktis, sering kali diperparai oleh kurangnya inisiafif
atau dukungan dari pihak keluarga untfuk membantu lansio
mengakses layanan.
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Temuan Penting Penelitian

% Penelitian ini menemukan bahwa meskipun Posyandu Lansia di
Desa Durungbanjar telah mengimplementasikan peran sebagai
motivator (melalui penyebaran informasi dan kunjungan rumanh)
dan fasilitfator (dengan penyediaan PMI, insentif kader, serta
obat-obatan), partisipasi lansia masih berada pada tingkat
yang sangat rendah, yakni hanya sekitar 12% hingga 22,7%.

% Penyebab utama rendahnya partisipasi ini adalah: kurangnya
sosialisasi yang efektif, insentif kader yang kurang memadai,
hambatan jarak dan kondisi fisik lansia, kurangnya dukungan
keluarga, serta ferbatasnya penyebaran informasi jadwal
Posyandu.
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Manfaat Penelitian

O Manfaat Penelitian
Penelitian ini dihnarapkan memberikan manfaat sebbagai berikut:

« Bagi Pemerintah Desa Durungbanjar: Memberikan masukan dan
pertimbangan dalam merumuskan kebijakan serta program
kesehatan yang lebih efektif untuk lansia di Desa Durungbanjar,
khususnya dalam meningkatkan partisipasi Posyandu.

« Bagi Kader Posyandu Lansia: Memberikan pemahaman lebih
mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
partisipasi lansia, sehingga dapat menjadi dasar untuk
mengembangkan strategi motivasi dan pendekatan yang lebih
baik.
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» Bagi Lansia di Desa Durungbanjar: Diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan
dan memotivasi mereka untuk lebih akfif berpartisipasi dalam
kegiatan Posyandu Lansia.

« Bagi Peneliti Selanjutnya: Dapat menjadi referensi dan dasar
untuk penelitian lebih lanjut mengenai peran Posyandu atau isu
kesehatan lansia di masa mendatang.
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